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RINGKASAN 

Pemanfaatn Cangkang Kerang Sebagai Pengganti Agregat Halus Pada 

Campuran Beton Normal. 

 Beton merupakan material utama untuk konstruksi yang banyak digunakan di 

Indonesia, salah satu upaya dalam peningkatan mutu beton dengan penerapan 

teknologi ramah lingkungan (Green Technology). Beton merupakan gabungan beberapa 

bahan yang terdiri dari semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, 

air dan bahan tambah (admixture atau additive) yang membentuk massa padat. Hal lain 

yang mendasari pemilihan dan penggunaan beton sebagai bahan konstruksi adalah 

faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum bahan pengisi (filler) beton 

terbuat dari bahan - bahan yang mudah diperoleh, mudah diolah (workability) dan 

mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan (strength) yang sangat diperlukan 

dalam suatu konstruksi. Dari sifat yang dimiliki beton itulah menjadikan beton sebagai 

bahan alternatif untuk dikembangkan baik bentuk fisik maupun metode 

pelaksanaannya. 

Persentase cangkang kerang yang baik dipergunakan untuk campuran 

beton hanya campuran 25% dan 50% karena kekuatan yang didapat cukup tinggi 

dibandingkan beton normal. Sedangkan untuk campuran cangkang karang 75% 

tidak bisa dipergunakan sebagai penganti agregat halus untuk campuran beton, 

karena kekuatan yang didapat sangat rendah. Jadi campuran cangkang kerang 

untuk penganti agregat halus dalam pembuatan beton, persentase cangkang kerang 

yang akan dipergunakan tidak boleh melebihi persentase dari agregat halus. 

Rendahnya kekuatan beton normal juga dipengaruhi oleh agregat halus 

yang tidak memenuhi syarat,  hasil yang didapat dari pengujian berat jenis yaitu 

2,18 sedangkan hasil yang ditetapkan yaitu 2,3. Penyebab lainnya yaitu 

pengabungan agregat halus dan agregat kasar. Seharusnya persen agregat kasar 

tidak boleh sama atau kecil dari persen agregat halus. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa manusia untuk 

menciptakan sesuatu yang lebih baik yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi waktu pelaksanaan, desain optimum dan harga kompetitif pada suatu 

produksi kontruksi. Dalam perkembangan teknologi kontruksi pada saat sekarang 

ini, beton sudah umum digunakan sebagai material konstruksi terutama untuk 

struktur pada bangunan gedung, jalan, jembatan, dermaga serta bangunan 

perairan. 

Beton merupakan material utama untuk konstruksi yang banyak digunakan di 

Indonesia, salah satu upaya dalam peningkatan mutu beton dengan penerapan 

teknologi ramah lingkungan (Green Technology). Beton merupakan gabungan 

beberapa bahan yang terdiri dari semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, 

agregat halus, air dan bahan tambah (admixture atau additive) yang membentuk 

massa padat. Hal lain yang mendasari pemilihan dan penggunaan beton sebagai 

bahan konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum 

bahan pengisi (filler) beton terbuat dari bahan - bahan yang mudah diperoleh, 

mudah diolah (workability) dan mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan 

(strength) yang sangat diperlukan dalam suatu konstruksi. Dari sifat yang 

dimiliki beton itulah menjadikan beton sebagai bahan alternatif untuk 

dikembangkan baik bentuk fisik maupun metode pelaksanaannya. 

Namun selain keuntungan yang dimilikinya beton juga memiliki  

kekurangan seperti tegangan tarik yang rendah. Karena kekurangan yang 

dimiliknya maka diperlukan pengetahuan yang cukup luas, antara lain mengenai 

sifat bahan dasarnya, cara pembuatannya, cara evaluasi, dan variasi bahan 

tambahnya agar dapat meningkatkan fungsi beton itu sendiri menjadi lebih 
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maksimal. Penambahan zat admixture pada beton diharapkan dapat merubah 

performa dan sifat-sifat campuran beton sesuai dengan kondisi dan tujuan yang 

diinginkan. Zat admixture tambahan tersebut biasanya berupa  serbuk atau cairan 

yang secara kimiawi langsung mempengaruhi kondisi campuran beton. 

Kulit kerang merupakan nama sekumpulan moluska dwicangkerang dari pada 

family cardiidae yang merupakan salah satu komoditi perikanan yang telah lama 

dibudidayakan sebagai salah satu usaha sampingan masyarakat pesisir. 

Kekerasan kulit kerang tidak bergantung dari usia kerang tersebut, artinya kerang 

yang masih muda maupun yang sudah tua mempunyai kekerasan yang sama. 

Serbuk kulit kerang merupakan serbuk yang dihasilkan dari penumbukkan kulit 

kerang yang dihaluskan, serbuk ini dapat digunakan sebagai bahan campuran 

atau tambahan pada pembuatan beton. Serbuk kulit kerang mengandung senyawa 

kimia yang bersifat pozzolan, yaitu mengandung zat kapur (CaO), alumina dan 

senyawa silika sehingga berpotensi untuk digunakan sebagai bahan baku 

alternatif beton (Siregar, 2009).  

Pemanfaatan kulit kerang juga membantu dalam mengurangi pencemaran 

lingkungan dengan pemanfataan limbah sebagai bahan kontruksi bangunan. Jika 

limbah dibuang terus menerus tanpa adanya pengolahan dapat menimbulkan 

gangguan keseimbangan, yang menyebabkan lingkungan tidak berfungsi seperti 

fungsi lingkungan itu sendiri yang menyebabkan masalah kesehatan, 

kesejahteraan dan keselamatan hayati.  

Untuk itu dengan mencampurkan serbuk cangkang kerang pada pembuatan 

beton ringan diharapkan akan memperoleh sifat beton yang lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan analisis kuat 

tekan  dengan menambahkan serbuk cangkang kerang. Sehingga dalam penulisan 

proyek akhir ini Penulis memberi judul  ”Pemanfaatan  Cangkang Kerang 

Sebagai Pengganti Agregat Halus Pada Campuran Beton Normal “ 
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

indentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Limbah cangkang kerang yang dapat menemari dan merusak lingkungan, tidak 

mempunyai nilai ekonomis dan termasuk dalam katagori sampah. 

2. Akibat limbah kulit kerang yang banyak terbuang didaerah sekitar pantai, 

sehingga rumput dan pepohonan pun tidak bisa tumbuh 

C. Batasan  Masalah 

      Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah maka dibedakan batasan sebagai 

berikut 

1. Meninjau kesanggupan cangkang kerang sebagai pengganti aggregat halus 

untuk campuran beton K-225 

2. Dalam penggunaan cangkang kerang ini hanya memakai butiran dengan 

ukuran  antara  4,75 – 0,15 standar saringan ASTM 

3. Pengujian material beton dilakukan dilaboratorium bahan bangunan, 

pengunaan cangkang karang sebagai penganti pasir memakai persentase 25%, 

50%, dan 75% . 

 

D. Rumusan Masalah 

             Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah, apakah dengan memakai cangkang kerang sebagai penganti aggregate 

halus bisa memenuhi beton dengan mutu K -225, dengan komposisi 25%, 50%, 

dan 75%. 
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E. Tujuan Penelitian 

     Didalam penelitian ini pemakaian serbuk cangkang kerang sebagai pengganti 

aggregat halus , sedangkan bahan campuran yang lainnya tetap dipakai seperti 

sebagaimana biasanya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah 

cangkang kerang tersebut dapat digunakan sebagai   alternatif pengganti aggregat 

halus dalam campuran beton normal sesuai dengan kekuatan yang direncanakan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: . 

1. Mengatasi pencemaran lingkunggan akibat cangkang kerang. 

2. Sebagai  salah  satu  wacana  ilmu  pengetahuan  dan  menambah  wawasan 

khususnya pada bahan campuran beton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


